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ABSTRAK 

Viki Irawan (12236002), Perancangan Sistem Informasi Cuti Karyawan Berbasis 

Web Pada PT. Verde Permai. 

 

Saat ini teknologi berbasis komputer sangat dibutuhkan dalam perkembangan dunia 

bisnis dan industri untuk mempercepat dan mempermudah pekerjaan, terutama 

informasi yang cepat dan akurat. Pada PT. Verde Permai pengajuan cuti pegawai dan 

pembuatan laporan cuti pegawai masih menggunakan Microsoft Excel, dimana 

pengolahan datanya kurang efektif. Masalah yang timbul yaitu sulitnya dalam 

mengolah data cuti karena pengolahan data cuti yang masih manual terkadang terjadi 

human error (kesalahan pada manusia), karena pencatatan yang dilakukan masih 

seadanya. Sistem informasi cuti karyawan yang dibuat memakai bahasa program PHP 

serta database MySQL, Metode yang dipakai dalam proses pengembangan sistem 

informasi ini ialah memakai metode Waterfall. Sistem informasi cuti karyawan sangat 

membantu karyawan dan HRD smapai Resident Manager dengan permasalahan proses 

cuti karyawan. Dengan tingginya perkembangan teknologi saat ini ini PT. Verde 

Permai telah mulai berubah dari yang tadinya masih proses manual berubah menjadi 

proses online ialah sistem informasi cuti karyawan yang berbasis website. 

 

Kata Kunci: Perancangan Sistem Cuti, Website, PHP.  
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ABSTRACT 

Viki Irawan (12236002), Design of a Web-Based Employee Leave Information 

System at PT. Verde Permai. 

 

Currently, computer-based technology is needed in the development of the world of 

business and industry to speed up and simplify work, especially fast and accurate 

information. At PT. Verde Permai applies for employee leave and prepares employee 

leave reports still using Microsoft Excel, where data processing is less effective. The 

problem that arises is the difficulty in processing leave data because the processing of 

leave data is still manual, sometimes human error occurs, because the recording is 

still poor. The employee leave information system was created using the PHP 

programming language and MySQL database. The method used in the process of 

developing this information system was the Waterfall method. The employee leave 

information system really helps employees and HRD up to Resident Managers with 

employee leave process problems. With the current high level of technological 

development, PT. Verde Permai has begun to change from what was previously a 

manual process to an online process, namely a website-based employee leave 

information system. 

 

Keywords: Leave System Design, Website, PHP. 
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DAFTAR SIMBOL 

a. Simbol Use Case Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

 
Actor 

Menspesifikasikan himpuan peran yang 

pengguna mainkan ketika berinteraksi 

dengan use case. 

2 
 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen  mandiri 

(independent) akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung padanya elemen 

yang tidak mandiri (independent). 

3  Generalization 

Hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi perilaku dan 

struktur data dari objek yang ada di 

atasnya objek induk (ancestor). 

4  Include 
Menspesifikasikan bahwa use case 

sumber secara eksplisit. 

5 
 

Extend 

Menspesifikasikan bahwa use case target 

memperluas perilaku dari use case 

sumber pada suatu titik yang diberikan. 

6  Association 
Apa yang menghubungkan antara objek 

satu dengan objek lainnya. 

7 

 

 

 

 

System 

Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara terbatas. 

 

8  Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang menghasilkan 

suatu hasil yang terukur bagi suatu aktor 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

9  Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan elemen lain 

yang bekerja sama untuk menyediakan 

prilaku yang lebih besar dari jumlah dan 

elemen-elemennya (sinergi). 

10  Note 

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi 

dijalankan dan mencerminkan suatu 

sumber daya komputasi 

 

b. Simbol Activity Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Actifity 

Memperlihatkan bagaimana masing-

masing kelas antarmuka saling 

berinteraksi satu sama lain 

2 
 

Action 
State dari sistem yang mencerminkan 

eksekusi dari suatu aksi 

3  Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau diawali. 

4  
Actifity Final 

Node 

Bagaimana objek dibentuk dan 

dihancurkan 

5 
 

Fork Node 
Satu aliran yang pada tahap tertentu 

berubah menjadi beberapa aliran 

 

c. Simbol Sequence Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

LifeLine 

Objek entity, antarmuka yang saling 

berinteraksi. 

 

 

2 
 

Message 

Spesifikasi dari komunikasi antar 

objek yang memuat informasi-

informasi tentang aktifitas yang terjadi 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

3 

 

 

Message 

Spesifikasi dari komunikasi antar 

objek yang memuat informasi-

informasi tentang aktifitas yang terjadi 

 

d. Simbol Class Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Generalization 

Hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi perilaku dan 

struktur data dari objek yang ada di 

atasnya objek induk (ancestor). 

2 
 Nary 

Association 

Upaya untuk menghindari asosiasi 

dengan lebih dari 2 objek. 

 

3 
 

Class 

Himpunan dari objek-objek yang 

berbagi atribut serta operasi yang 

sama. 

4 
 

Collaboration 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang menghasilkan 

suatu hasil yang terukur bagi suatu 

aktor 

5 
 

Realization 

Operasi yang benar-benar dilakukan 

oleh suatu objek. 

 

6 
 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen mandiri 

(independent) akan mempegaruhi 

elemen yang bergantung padanya 

elemen yang tidak mandiri 

7  Association 

Apa yang menghubungkan antara 

objek satu dengan objek lainnya 
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e. Simbol ERD 

Notasi Komponen Keterangan 

 

Entitas/entity 

Entitas merupakan data 

inti yang akan disimpan, 

bakal tabel pada basis 

data, benda yang memiliki 

data dan harus disimpan 

datanya agar dapat 

diakses oleh aplikasi 

komputer. Penamaan 

entitas biasanya lebih ke 

kata benda dan belum 

merupakan nama tabel. 

 

Atribut 

Field atau kolom data 

yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas. 

 

Atribut kunci primer 

Field atau kolom data 

yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas dan 

digunakan sebagai kunci 

akses record yang 

diinginkan, biasanya 

berupa id. Kunci primer 

dapat lebih dari satu 

kolom, asalkan kombinasi 

dari beberapa kolom 

tersebut dapat bersifat 

unik (berbeda tanpa ada 

yang sama). 
 

 

Atribut 

multinilai/multivalue 

Field atau kolom data 

yang butuh disimpan 

nama_entitas 

nama_atribut 

nama_kunci_primer 

nama_kunci_primer nama_atribut 
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Notasi Komponen Keterangan 

dalam suatu entitas yang 

dapat memiliki lebih dari 

satu. 

 

Relasi 

Relasi yang 

menghubungkan antar 

entitas, biasanya diawali 

dengan kata kerja. 

 

Asosiasi/association 

Penghubung antara relasi 

dan entitas dimana di 

kedua ujungnya memiliki 

multiplicity kemungkinan 

jumlah pemakaian. 

Kemungkinan jumlah 

maksimum 

keterhubungan antara 

entitas satu dengan entitas 

yang lain disebut dengan 

kardinalitas. Misalkan ada 

kardinalitas 1 ke N atau 

sering disebut dengan one 

to many menghubungkan 

entitas A dan entitas B. 

  

relasi 

N 
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f. Simbol LRS 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Class 

Mewakili orang, tempat, atau hal-hal yang 

dibutuhkan system untuk menangkap dan 

mentimpan informasi. 

2 
 

Attribute 
Merupakan property yang menggambarkan 

keadaan suatu objek. 

3  Line Berfungsi sebagai merelasikan kedua objek 

4  Association 
Mewakili hubungan antara beberapa kelas atau 

kelas dan dirinya sendiri. 

 

  

 



 

xix 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar III. 1  Struktur Organisasi ............................................................................. 23 

Gambar III. 2  Activity Diagram Pengajuan Cuti ...................................................... 26 

Gambar III. 3  Activity Diagram Membuat Laporan ................................................. 27 

Gambar III. 4  Activity Diagram Persetujuan Cuti .................................................... 28 

Gambar IV. 1  Use Case Diagram Sistem Informasi Cuti Karyawan ........................ 33 

Gambar IV. 2  Activity Diagram Login ..................................................................... 42 

Gambar IV. 3  Activity Diagram Mengubah Profil ................................................... 42 

Gambar IV. 4  Activity Diagram Mengajukan Cuti ................................................... 43 

Gambar IV. 5  Activity Diagram Mengelola Data User ............................................ 44 

Gambar IV. 6  Activity Diagram Mengelola Data Divisi .......................................... 45 

Gambar IV. 7  Activity Diagram Mengelola Data Jabatan ........................................ 46 

Gambar IV. 8  Activity Diagram Mengelola Data Jenis Cuti .................................... 47 

Gambar IV. 9  Activity Diagram Mengelola Data Karyawan ................................... 48 

Gambar IV. 10  Activity Diagram Memberi Persetujuan .......................................... 49 

Gambar IV. 11  Activity Diagram Melihat Laporan Karyawan ................................ 50 

Gambar IV. 12  Activity Diagram Melihat Laporan Cuti .......................................... 50 

Gambar IV. 13  Entity Relationship Diagram (ERD) ................................................ 52 

Gambar IV. 14  Logical Record Structure (LRS) ...................................................... 53 

Gambar IV. 15  Class Diagram .................................................................................. 58 

Gambar IV. 16  Sequence Diagram Login ................................................................. 59 

Gambar IV. 17  Sequence Diagram Mengubah Profil ............................................... 59 

Gambar IV. 18  Sequence Diagram Mengajukan Cuti .............................................. 60 

Gambar IV. 19  Sequence Diagram Memberi Persetujuan ........................................ 61 

Gambar IV. 20  Sequence Diagram Mengelola Data User ........................................ 62 

Gambar IV. 21  Sequence Diagram Mengelola Data Divisi ...................................... 63 

Gambar IV. 22  Sequence Diagram Mengelola Data Jabatan .................................... 64 

Gambar IV. 23  Sequence Diagram Mengelola Data Jenis Cuti ................................ 65 

Gambar IV. 24  Sequence Diagram Mengelola Data Karyawan ............................... 66 

Gambar IV. 25  Sequence Diagram Melihat Laporan Karyawan .............................. 67 

Gambar IV. 26  Sequence Diagram Melihat Laporan Cuti ........................................ 67 



 

xx 
 

Gambar IV. 27  Perancangan Antarmuka Login ........................................................ 68 

Gambar IV. 28  Perancangan Antarmuka Dashboard Resident Manager .................. 68 

Gambar IV. 29  Perancangan Antarmuka Dashboard HRD ...................................... 69 

Gambar IV. 30  Perancangan Antarmuka Mengelola Data User ............................... 69 

Gambar IV. 31  Perancangan Antarmuka Mengelola Data Divisi ............................. 69 

Gambar IV. 32  Perancangan Antarmuka Mengelola Data Jabatan........................... 70 

Gambar IV. 33  Perancangan Antarmuka Mengelola Data Jenis Cuti ....................... 70 

Gambar IV. 34  Perancangan Antarmuka Mengelola Data Karyawan ...................... 70 

Gambar IV. 35  Perancangan Antarmuka Memberi Persetujuan ............................... 71 

Gambar IV. 36  Perancangan Antarmuka Melihat Laporan Karyawan ..................... 71 

Gambar IV. 37  Perancangan Antarmuka Melihat Laporan Cuti ............................... 71 

Gambar IV. 38  Perancangan Antarmuka Dashboard Karyawan .............................. 72 

Gambar IV. 39  Perancangan Antarmuka Mengubah Profil ...................................... 72 

Gambar IV. 40  Perancangan Antarmuka Mengajukan Cuti ..................................... 72 

  



 

xxi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel II. 1  Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) ........................................... 13 

Tabel II. 2  Simbol Logical Record structure (LRS) .................................................. 16 

Tabel II. 3  Simbol Use Case Diagram ...................................................................... 17 

Tabel II. 4  Simbol Activity Diagram ........................................................................ 18 

Tabel II. 5  Simbol Sequence Diagram ...................................................................... 19 

Tabel II. 6  Simbol Class Diagram ............................................................................. 19 

Tabel IV. 1  Use Case Description Login .................................................................. 33 

Tabel IV. 2  Use Case Description Mengajukan Cuti ................................................ 34 

Tabel IV. 3  Use Case Description Mengubah Profil................................................. 35 

Tabel IV. 4  Use Case Description Mengelola Data User .......................................... 35 

Tabel IV. 5  Use Case Description Mengelola Data Divisi ....................................... 36 

Tabel IV. 6  Use Case Description Mengelola Data Jabatan ..................................... 37 

Tabel IV. 7  Use Case Description Mengelola Data Jenis Cuti ................................. 38 

Tabel IV. 8  Use Case Description Mengelola Data Karyawan ................................. 39 

Tabel IV. 9  Use Case Description Memberi Persetujuan ......................................... 40 

Tabel IV. 10  Use Case Description Melihat Laporan Karyawan.............................. 40 

Tabel IV. 11  Use Case Description Melihat Laporan Cuti ....................................... 41 

Tabel IV. 12  Spesifikasi File User ............................................................................ 54 

Tabel IV. 13  Spesifikasi File Divisi .......................................................................... 54 

Tabel IV. 14  Spesifikasi File Jabatan ........................................................................ 55 

Tabel IV. 15  Spesifikasi File Jenis Cuti .................................................................... 56 

Tabel IV. 16  Spesifikasi File Pengajuan ................................................................... 56 

Tabel IV. 17  Spesifikasi File Karyawan ................................................................... 57 

Tabel IV. 18  Hasil Pengujian Antarmuka Front-End................................................ 74 

Tabel IV. 19  Lanjutan Hasil Pengujian Antarmuka Front-End ................................ 74 

Tabel IV. 20  Jadwal Implementasi............................................................................ 75 

  



 

xxii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dunia informasi kini berkembang dengan sangat pesat, oleh karena itu agar 

suatu bisnis tetap up to date dengan arus kemajuan informasi di era globalisasi, maka 

teknologi informasi harus dijadikan sebagai landasan dalam pengolahan data. 

Pada masa globalisasi sekarang ini, teknologi komputer dapat dimanfaatkan 

untuk memudahkan pengembangan sistem informasi yang memanfaatkan teknologi 

informasi. Demikian pula halnya dengan bisnis yang ingin berkembang dan sukses, 

harus menggunakan komputer alat pendukung pemrosesan data untuk mengikuti 

perkembangan informasi. Informasi yang dibutuhkan dari beberapa domain dalam 

suatu perusahaan dapat dikomputerisasi melalui penggunaan komputer sebagai alat 

pengolah data. 

Teknologi berbasis komputer saat ini sangat diperlukan bagi kemajuan dunia 

usaha dan industri guna mempercepat dan mengefektifkan operasional, khususnya 

untuk pengolahan informasi yang cepat dan benar. Selain itu, prosedur pemrosesan 

informasi memainkan peran penting dalam meningkatkan penggunaan informasi. 

Fenomena yang terjadi di era globalisasi ini adalah masih banyak masyarakat yang 

belum berhasil memanfaatkan teknologi informasi berbasis komputer sebagai alat 

untuk membantu pertumbuhan usahanya. 

Permohonan dan laporan cuti karyawan tetap dibuat di PT. Verde Permai 

menggunakan Microsoft Excel yang pengolahan datanya kurang efisien. Tantangan 

yang muncul adalah pengolahan data sisa yang masih dilakukan secara manual dan 

terkadang terjadi human error akibat pencatatan yang kurang memadai. 



2 
 

 

Penyusunan laporan cuti tahunan dan bulanan juga menimbulkan 

permasalahan lain. Karena integrasi data ini yang tidak tepat, diperlukan waktu untuk 

mengatur ulang data setiap kali laporan atau informasi lainnya dibuat dan menjadi 

bermakna. Mengingat informasi cuti pegawai masih terarsip dan membutuhkan waktu 

untuk mencarinya, maka disimpan di lemari. ini agak panjang karena pencarian 

manual masih dilakukan. 

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.2.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Membuat sistem informasi pengolahan data pegawai yang berbasis web dan 

mampu mendongkrak produktivitas. 

2. Membangun dan mengembangkan prototype sistem data cuti karyawan untuk 

membantu HRD mengelola informasi cuti karyawan seefisien mungkin. 

3. Mengidentifikasi dan mengatasi sistem informasi cuti pegawai yang ada saat ini 

sehingga dapat dihasilkan laporan yang tepat waktu dan akurat.. 

1.2.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dan dihasilkan dari penelitian ini adalah: 

Manfaat untuk penulis 

1. Periksa daya cipta dan pengetahuan teknologi penulis saat mereka 

menggunakan pengetahuan dan detail dari perkuliahan yang mereka hadiri 

mengenai topik yang dipilih untuk Tugas Akhir. 

2. Menjelaskan dan memperoleh pengetahuan tentang dunia kerja. 

Manfaat untuk Perusahaan 

1. Memberi pekerja kemampuan untuk meminta cuti dengan lebih efisien dan 

akurat. 
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2. Menahan diri untuk tidak memberikan informasi yang tidak akurat kepada 

anggota staf tentang hak cuti dan permohonan. 

3. Untuk memastikan bahwa organisasi memelihara data personel yang akurat 

dan terorganisir dengan baik. 

4. Mempermudah pengolahan data cuti karyawan oleh HRD. 

Manfaat untuk pembaca 

Jelaskan ide di balik pendirian PT. Sistem informasi cuti karyawan Verde Permai 

berbasis web. 

1.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang di lakukan penulis, meliputi antara lain: 

1.3.1. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Teknik Waterfall merupakan ide yang digunakan pada tahap pengembangan 

desain sistem informasi kepegawaian. Karena gagasan sistem Waterfall merupakan hal 

baru dalam peningkatan produk, maka teknik Waterfall digunakan untuk membuat 

perangkat lunak dalam bentuk sistem.  

Dalam metode Waterfall sendiri terdapat beberapa tahapan yang dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Requirement Gathering and analysis  

Pengumpulan seluruh kriteria merupakan langkah awal, setelah itu kriteria 

tersebut dianalisis dan ditetapkan agar program dapat dikembangkan. Untuk 

membuat desain jadi, fase ini harus diselesaikan.  

2. Desain  

Pengembang akan membuat sistem yang komprehensif pada saat ini dan 

memutuskan bagaimana program akan bekerja hingga algoritma tertentu.  

3. Implementation 
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Pada titik ini, desain lengkap diterjemahkan ke dalam kode program. Kode 

program akhir masih akan dimasukkan ke dalam modul-modul yang 

membentuk keseluruhan sistem.  

4. Integration & Testing 

Untuk memastikan apakah program berfungsi sebagaimana mestinya dan 

apakah ada kesalahan dalam fungsinya, modul yang dikembangkan kini 

digabungkan dan diuji.  

5. Verifikasi 

Pelanggan atau pengguna memverifikasi apakah sistem mematuhi ketentuan 

perjanjian.  

6. Operation & Maintenance 

khususnya, prosedur pemasangan dan perbaikan sistem yang disepakati. 

1.3.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

sebagai berikut:  
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1. Metode Kepustakaan 

Metode studi literatur melibatkan penulis mengumpulkan informasi dan data dari 

bisnis dengan kutipan dari buku, ebook, dan jurnal yang membahas subjek yang 

terkait dengan pembuatan tugas akhir. 

2. Metode Penelitian Lapangan 

Penulis mengunjungi perusahaan yang diteliti secara langsung sebagai bagian dari 

pendekatan penelitian lapangan. Penulis menggunakan metode berikut untuk 

mengumpulkan data primer untuk penelitian ini: 

a. Wawancara 

Untuk mendapatkan fakta dan informasi yang diperlukan, penulis berbicara 

dengan HRD, pekerja, dan pimpinan melalui wawancara dan pertanyaan 

langsung. 

b. Observasi 

Penulis melakukan observasi langsung di PT Verde Permai untuk 

mengumpulkan data dan informasi serta mengidentifikasi permasalahan atau 

hambatan apa pun yang ditemui selama prosedur berlangsung. 

 

1.4. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup permasalahan hanya sebatas pengajuan permohonan cuti 

pegawai, diawali dengan penginputan permohonan cuti dan diakhiri dengan ringkasan 

data cuti pegawai dan laporan cuti, sesuai dengan judul penulis. Masing-masing ruang 

akses yaitu ruang akses pegawai untuk pengajuan cuti, HRD untuk pengelolaan dan 

melihat data pegawai, serta ruang akses pimpinan untuk persetujuan dan melihat 

lamaran dijelaskan agar pembahasan tugas akhir ini tidak terlalu panjang. pekerja 

berangkat dan memiliki akses ke data pekerja.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Konsep Dasar Sistem 

Dalam membuat suatu sistem informasi, sistem merupakan salah satu 

komponen yang sangat krusial. Secara umum, setiap organisasi memiliki sistem 

informasi untuk mengumpulkan, menyimpan, memeriksa, dan menampilkan data. 

Karena kenyataan bahwa permintaan terus-menerus dari pengambil keputusan akan 

pengetahuan, sistem informasi dapat diciptakan. 

2.1.1. Pengertian Sistem 

Secara umum, sistem adalah kumpulan item, prosedur, bagian, atau subsistem 

yang bekerja sama atau terhubung dengan cara tertentu untuk membentuk satu 

kesatuan yang melaksanakan suatu tugas guna mencapai suatu tujuan, atau rangkaian 

dari dua atau lebih. komponen-komponen yang saling berhubungan yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan. tujuan. tujuan. Komponen utama dari sistem adalah 

subsistem yang lebih kecil, yang menopang sistem yang lebih besar (Widarti et al., 

2024). 

2.1.2. Elemen Sistem 

“Komponen terkecil dari suatu sistem yang dapat diidentifikasi disebut elemen 

sistem. Komponen sistem informasi meliputi perangkat keras, perangkat lunak, basis 

data, jaringan komputer, manusia, proses, dan komunikasi data. Semua elemen ini 

terbuat dari komponen yang nyata” (Widarti et al., 2024).  

1. Orang  

Operator komputer, analis sistem, pemrogram, pekerja entri data, dan manajer 

sistem informasi termasuk di antara individu atau anggota staf yang disertakan.  
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2. Prosedur  

Proses adalah sesuatu yang berwujud. Hal ini terjadi karena instruksi dan 

manual merupakan bentuk nyata dari prosedur. Ada tiga jenis prosedur berbeda 

yang diperlukan: instruksi operasional untuk staf pusat komputer, instruksi untuk 

persiapan input, dan instruksi untuk pengguna. Komputer (pusat pemrosesan, unit 

input/output), alat penyiapan data, dan terminal input/output membentuk perangkat 

keras sistem informasi. 

3. Perangkat Lunak  

Perangkat lunak dapat dibagi dalam tiga jenis utama:  

a. Sistem perangkat umum, yang memudahkan pengoperasian komputer 

dengan menyediakan pengelolaan data dan sistem operasi. 

b. Penggunaan perangkat lunak yang luas, seperti analisis dan pemodelan 

keputusan. 

c. Aplikasi perangkat lunak terdiri dari program yang dibuat khusus untuk 

kasus penggunaan tertentu. 

4. Basis data Keberadaan media penyimpanan fisik, seperti disket, hard drive, pita 

magnetik, dan sebagainya, membuktikan realitas file yang menyimpan 

program dan data. Hasil cetakan dan catatan lain di atas kertas, mikrofilm, dan 

media lain juga disertakan dalam file.. 

2.1.3. Karakteristik Sistem 

Jika sesuatu mempunyai kualitas tertentu, maka ia dapat diklasifikasikan 

sebagai suatu sistem. Akibatnya, terdapat sejumlah variabel yang mempengaruhi 

karakteristik sistem, antara lain sistem target, sistem masukan, sistem keluaran, sistem 

pemrosesan, batasan sistem, dan lingkungan eksternal. 
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Agar sesuatu dapat digolongkan sebagai suatu sistem sifat, ia harus mempunyai 

sifat-sifat tertentu, seperti (Yoraeni et al., 2023): 

1. Unsur Sistem (Elements) Komponen sistem terdiri dari beberapa bagian yang 

saling bergantung satu sama lain sehingga membentuk suatu kesatuan. 

Subsistem mungkin merupakan bentuk yang diambil oleh komponen-komponen 

sistem. Setiap subsistem berisi properti yang melakukan tugas tertentu dan 

berdampak pada proses sistem secara keseluruhan. Sebuah "sistem supra" adalah 

sistem yang lebih besar yang dapat ada di dalam suatu sistem. 

2. Batas Sistem Area yang membatasi suatu sistem dari sistem lain atau dari 

lingkungan sekitarnya dikenal sebagai batas sistem. Batas sistem ini 

menampilkan sejauh mana sistem dan memungkinkan suatu sistem terlihat 

secara keseluruhan. 

3. Lingkungan eksternal (Environment) Segala sesuatu yang mempengaruhi sistem 

operasi dan berada di luar pandangan atau batas-batas sistem disebut sebagai 

lingkungan eksternal sistem. Lingkungan eksternal sistem ini berpotensi 

bermanfaat dan merugikan. Sistem mendapat energi dari lingkungan eksternal 

yang menguntungkan; di sisi lain, lingkungan eksternal yang merugikan perlu 

dikelola karena jika tidak, hal ini akan mengancam kemampuan sistem untuk 

bertahan hidup. 

4. Antarmuka untuk interaksi sistem Antarmuka, kadang-kadang dikenal sebagai 

penghubung sistem, adalah media yang menghubungkan satu subsistem ke 

subsistem lainnya. Sumber daya dapat berpindah dari satu subsistem ke 

subsistem lainnya berkat koneksi sistem ini. Melalui penggunaan link, keluaran 

dari satu subsistem menjadi masukan bagi subsistem lainnya. Sistem terintegrasi 

yang berfungsi sebagai satu kesatuan dibuat dengan cara ini. 
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5. Masukan Sistem (input): Energi ini, yang dapat berupa sinyal atau masukan 

pemeliharaan, disebut sebagai masukan sistem. Misalnya, "program" dalam 

sistem unit komputer mengacu pada input pemeliharaan yang digunakan 

komputer agar berfungsi. "Data" di sisi lain mengacu pada sinyal masukan yang 

akan diubah menjadi informasi. 

6. Keluaran Sistem (Output): Merupakan energi yang telah mengalami pengolahan 

hingga menghasilkan hasil yang bermanfaat. Itu dapat dimasukkan ke dalam 

sistem informasi dan subsistem lainnya. 

7. Pemrosesan Sistem (proses): Proses konversi input-ke-output adalah salah satu 

fitur pemrosesan sistem. 

8. Tujuan Sistem Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran yang terdefinisi 

dengan baik dan dapat diprediksi. Kesimpulan utama dari penjelasan di atas 

adalah bahwa banyak aspek dari suatu sistem, termasuk tujuan, batasan, 

lingkungan eksternal, masukan, keluaran, pemrosesan, dan koneksi, saling 

terkait dalam sistem. 

Berdasarkan definisi yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

sistem terkait dan terkait dengan target sistem, masukan sistem, keluaran sistem, 

pemrosesan sistem, batasan sistem, dan lingkungan eksternal. 

2.2. Teori Pendukung 

2.2.1. Pengertian Cuti 

Kata "pergi" berasal dari kata Hindi "chutti," atau perlop dalam bahasa 

Belanda, yang berarti ketidakhadiran singkat atau disengaja karena sebab tertentu 

setelah pihak terkait diberi tahu. Cuti kerja panjang adalah nama lain untuk cuti 

karyawan yang diwajibkan di negara-negara tertentu, termasuk Australia dan Selandia 

Baru (Pramono, 2021). 
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2.2.2. Internet 

Standar Internet Protocol Suite (TCP/IP) digunakan untuk menghubungkan 

komputer secara global, memungkinkan mereka untuk bertukar data dan mengakses 

informasi. Ini menciptakan jaringan yang dikenal sebagai internet. Segala sesuatunya 

secara substansial tercakup dalam internet, termasuk komunikasi dan komputerisasi. 

Salah satu jaringan komputer yang menghubungkan jaringan internasional 

dikenal dengan istilah internet (Interconnected Network). Kadang-kadang disebut 

sebagai jaringan di dalam jaringan yang lebih besar. (Maryono & Patmi I, 2019).  

Jadi, tanpa batasan geografis bagi pengguna individu, internet memungkinkan 

Anda untuk segera mendistribusikan dan mengakses berita dan informasi ke seluruh 

penjuru dunia. Ketika komputer terhubung ke jaringan internet melalui TCP/IP, 

mereka dapat berkomunikasi satu sama lain dan bertukar data secara instan. Beginilah 

konsep internet. 

2.2.3. Website 

Situs web adalah kumpulan halaman web terkait yang tersedia untuk umum di 

bawah satu nama domain. Ini juga bisa menjadi metode untuk melihat, mengedit, dan 

mengunduh dokumen hyperlink yang disimpan di komputer yang terhubung ke 

internet. Untuk berbagai tujuan, perusahaan, organisasi, kelompok, dan individu 

semuanya dapat mengembangkan dan mengelola situs web. World Wide Web terdiri 

dari semua situs web yang tersedia untuk umum. (Arimbi et al., 2022). 

Situs web terdiri dari kumpulan halaman web yang ditautkan dan sumber daya 

pendukung. Homepage dari World Wide Web terdiri dari kumpulan halaman. Bagian 

atas halaman adalah halaman rumah. Footer halaman ini menyertakan tautan ke 
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halaman tertaut. Untuk menghindari kebingungan, halaman di bawah halaman utama 

secara kolektif disebut sebagai situs web lain. 

2.2.4. HTML 

Halaman web sering kali dibuat menggunakan bahasa HTML. Nama lain dari 

HTML adalah aplikasi dengan fungsi browser. 

“Halaman web ditulis dalam bahasa yang disebut HTML (Hypertext Markup 

Language).”(Anhar, 2022). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa HTML adalah 

bahasa komputer yang digunakan untuk membuat halaman web dan menyediakan cara 

untuk memasukkan ide hypertext ke dalam skrip atau dokumen. 

Karena HTML adalah skrip teks dan bukan program, maka HTML tidak dapat 

dianggap sebagai bahasa pemrograman itu sendiri. Interpretasi lebih lanjut dari HTML 

dapat dicapai dengan melihat kata-kata penyusunnya (McFedries, 2023):  

1. Hypertext  

Link hypertext terdiri dari kata-kata atau frasa yang mungkin menunjukkan 

bagaimana satu naskah dokumen berhubungan dengan naskah dokumen 

lainnya. Mengklik kata atau frasa untuk mengikuti tautan ini akan 

menyebabkan browser web mengubah posisi tampilan ke lokasi yang 

diinginkan dalam teks atau dokumen.  

2. Markup  

Dalam konteks ini, markup menunjukkan adanya instruksi spesifik di dalam 

file HTML yang mungkin berfungsi sebagai format dokumen yang 

dimaksudkan untuk ditampilkan secara online.  

3. Language  
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HTML adalah sekumpulan beberapa instruksi yang dapat digunakan untuk 

mengubah format skrip atau dokumen, meskipun faktanya HTML bukanlah 

bahasa pemrograman itu sendiri. 

2.2.5. Pengertian PHP 

Sistem notasi yang digunakan untuk menulis program komputer disebut bahasa 

pemrograman. Meskipun kadang-kadang bisa berupa grafis, bahasa berbasis teks 

formal merupakan sebagian besar bahasa pemrograman. PHP adalah bahasa komputer 

yang banyak digunakan (Putri et al., 2023). 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman sumber terbuka 

dan gratis yang biasanya digunakan untuk membuat situs web interaktif dan dinamis. 

Halaman web dinamis dapat dibuat dengan PHP dengan menggabungkannya dengan 

HTML, CSS, dan JavaScript pada server web. Karena fitur-fiturnya yang canggih dan 

kemudahan mempelajarinya, PHP saat ini cukup populer di kalangan pengembang 

web. PHP memfasilitasi pembuatan aplikasi online yang rumit dan berguna dengan 

mendukung beberapa jenis database, termasuk MySQL, PostgreSQL, dan Oracle 

(Anhar, 2022). 

Pendapat lain menyatakan bahwa bahasa pemrograman open-source PHP, 

yang merupakan singkatan dari "hypertext preprocessor", digunakan untuk 

berkomunikasi dengan sisi server, yang kemudian mengirimkan hasilnya ke klien yang 

membuat permintaan. Rasmus Lerdorf membuat akronim awal PHP, Personal Home 

Page, pada tahun 1994 (Nurhanifah & Martanto, 2023). 

Kesimpulannya PHP& adalah bahasa komputer yang disebut Hypertext 

Preprocessor, dan digunakan untuk membangun halaman web dinamis. Dalam hal ini 

PHP digunakan sebagai prosedur, sedangkan HTML digunakan sebagai framework 
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untuk tampilan website. Ini berarti bahwa memelihara situs web dengan PHP jauh 

lebih mudah daripada memelihara situs web tanpa itu. 

2.2.6. Database 

Database Management System (DBMS) adalah perangkat lunak yang 

mengatur produksi, pemeliharaan, penanganan, dan penggunaan data dalam jumlah 

besar. Penggunaan DBMS sangat penting di dunia saat ini dalam semua konteks, 

berapa pun ukurannya. Misalnya, Facebook, sebuah platform jejaring sosial, 

menggunakan DBMS untuk menyimpan sejumlah besar data pengguna ke dalam 

database MySQL (Taruna et al., 2023).  

Program database open source yang paling banyak digunakan di seluruh dunia 

disebut MySQL. Banyak pengembang perangkat lunak dan aplikasi memilih MySQL 

sebagai database utama mereka karena banyak manfaatnya, termasuk sintaksisnya 

yang sederhana dan kompatibilitas dengan bahasa populer seperti C, C++, Java, PHP, 

dan Python (Taruna et al., 2023).   

Tidak hanya pengguna biasa dan usaha kecil yang menggunakan MySQL, 

tetapi Yahoo!, Google, Nokia, Youtube, dan WordPress adalah beberapa perusahaan 

yang menggunakan sistem manajemen database MySQL. 

 

2.2.7. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah skema yang digunakan untuk 

membuat tabel yang pada akhirnya akan digunakan oleh database. Tujuan ERD adalah 

untuk menjelaskan hubungan antara sesuatu dan karakteristiknya (Sari et al., 2023). 

Dibawah ini penjelasan simbol dari ERD antara lain: 

Tabel II. 1  

Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Notasi Komponen Keterangan 

 

Entitas/entity 

Entitas adalah item apa pun 

yang berisi data yang harus 

disimpan agar program 

komputer dapat 

mengaksesnya. Contoh 

entitas antara lain tabel 

dalam database dan data inti 

yang akan disimpan. Karena 

ini belum menjadi nama 

tabel, penamaan entitas 

biasanya lebih bersifat kata 

benda. 

 

Atribut 

Bidang atau kolom data yang 

wajib digunakan untuk 

penyimpanan suatu entitas. 

 

Atribut kunci primer 

Biasanya berupa field, 

kolom, atau pengenal yang 

perlu dimasukkan ke dalam 

suatu entitas dan berfungsi 

sebagai access key record. 

Kunci utama dapat terdiri 

dari lebih dari satu kolom, 

asalkan kolom-kolom ini 

dapat digabungkan dengan 

cara yang berbeda satu sama 

lain tanpa harus identik. 
 

 

Atribut 

multinilai/multivalue 

Mungkin terdapat lebih dari 

satu opsi yang tersedia 

untuk bidang atau kolom 

data yang perlu disimpan 

dalam suatu entitas. 

nama_entitas 

nama_atribut 

nama_kunci_primer 

nama_kunci_primer nama_atribut 
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Notasi Komponen Keterangan 

 

Relasi 

Dalam kebanyakan kasus, 

kata kerja mewakili awal 

dari hubungan yang 

menghubungkan dua 

elemen. 

 

Asosiasi/association 

hubungan antara hubungan 

dan hal-hal di mana 

beberapa kegunaan dapat 

terjadi pada setiap titik. 

Cinderella adalah jumlah 

maksimum koneksi yang 

dapat terjalin antara dua 

entitas. Contohnya adalah 

hubungan antara entitas A 

dan entitas B, yang dikenal 

sebagai satu ke banyak atau 

kardinalitas 1 ke N. 

 

2.2.8. Logical Record Structure (LRS) 

Logical record structure (LRS) memiliki struktur catatan yang berasal dari 

tabel tertaut dalam database untuk menyederhanakan logika program yang kita tulis. 

LRS adalah “Model sistem yang diwakili oleh diagram ER akan mematuhi pedoman 

atau norma pemodelan tertentu yang terkait dengan LRS” (Prabowo et al., 2023). 

Dengan menggunakan prosedur kardinalitas untuk mengubah ERD menjadi 

LRS, dapat disimpulkan bahwa Logical Record Structure (LRS) adalah metode atau 

pendekatan untuk merepresentasikan database sebagai hubungan antar tabel. 

Dibawah ini penjelasan simbol dari LRS antara lain: 

relasi 

N 
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Tabel II. 2  

Simbol Logical Record structure (LRS) 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Class 

mewakili individu, lokasi, atau objek yang 

dibutuhkan sistem untuk mengumpulkan dan 

menyimpan data. 

2 
 

Attribute 
Merupakan suatu ciri yang mencirikan kondisi 

suatu benda. 

3  Line 
berfungsi sebagai unsur penghubung kedua hal 

tersebut 

4  Association 
mewakili koneksi yang dimilikinya dengan 

kelas atau kelas. 

 

2.2.9. Unified Modeling Language (UML) 

Dalam bentuk bahasa pemodelan, Unified Modeling Language adalah alat yang 

berguna. Menurut Iswanto dkk. (2023), desain arsitektur berorientasi objek merupakan 

salah satu penerapan teori ini. Selain itu, selama proses pengembangan, UML dapat 

digunakan untuk dokumentasi sistem, visualisasi, dan/atau persyaratan. Terlepas dari 

kenyataan bahwa ada banyak alat pemodelan yang tersedia untuk berbagai aplikasi 

berorientasi objek, UML adalah alat yang umum digunakan untuk membuat desain 

aliran dan/atau pembuatan perangkat lunak pemodelan. 

Sektor industri sering menggunakan UML, atau Unified Modeling Language, 

untuk membuat spesifikasi, melakukan penelitian dan desain, dan menjelaskan 

arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. Model UML menggunakan 

sejumlah skema, termasuk skema ini: 

1. Use Case Diagram 

Use Case diagram digunakan untuk memastikan kebutuhan fungsional suatu 

sistem. Kasus penggunaan merinci orang-orang yang terlibat serta modifikasi 
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apa pun yang dilakukan pada sistem atau tindakan yang dilakukan pada sistem 

tersebut. 

Tabel II. 3  

Simbol Use Case Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

 
Actor 

menggambarkan peran yang diambil 

pengguna dalam interaksi kasus penggunaan. 

2 
 

Dependency 

hubungan yang perubahannya dilakukan 

terhadap suatu unsur yang terpisah dari 

komponen lain yang berdiri sendiri, 

menimbulkan akibat terhadap unsur yang 

bergantung pada unsur lain yang berbeda 

satu sama lain. 

3  
Generalizatio

n 

suatu hubungan di mana objek yang berada 

di bawah objek induk (nenek moyang) 

bertindak dan memiliki struktur data yang 

sebanding dengan objek penerusnya 

(keturunan). 

4  Include 
Berikan deskripsi yang jelas tentang kasus 

penggunaan sumber. 

5 
 

Extend 

Hal ini menunjukkan bahwa kasus 

penggunaan sumber menunjukkan perilaku 

buruk pada titik waktu tertentu ketika kasus 

penggunaan target sedang digunakan. 

6  Association 
sesuatu yang menggabungkan dua objek 

menjadi satu. 

7 

 

 

 

 

System 

mengidentifikasi paket yang memiliki 

presentasi sistem yang terbatas. 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

8  Use Case 

Penjelasan tentang serangkaian langkah 

yang diambil sistem untuk memberikan hasil 

yang dapat diukur kepada actor 

9  Collaboration 

proses dimana aturan dan elemen lainnya 

bersatu untuk menciptakan perilaku yang 

lebih rumit dari keseluruhan (sinergi). 

10  Note 

Komponen fisik yang berfungsi sebagai 

sumber daya komputasi dan hadir ketika 

suatu program dijalankan 

 

2. Activity Diagram 

Activity diagram menjelaskan tindakan yang terjadi dalam sistem dan aktor. 

Misalnya, saat administrator masuk ke situs web, sistem akan mengarahkan 

mereka ke menu utama tempat mereka dapat memilih tindakan yang akan 

diambil. 

Tabel II. 4  

Simbol Activity Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Actifity 

Menjelaskan cara di mana setiap kelas 

berinteraksi dengan yang lain 

2 
 

Action 

Kondisi sistem yang merupakan 

cerminan dari tindakan yang telah 

dilakukan 

3  Initial Node 
Proses dimana sesuatu diciptakan atau 

dimulai. 

4  
Actifity Final 

Node 

Bagaimana segala sesuatu diciptakan 

dan dimusnahkan di dunia 
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5 
 

Fork Node 

Suatu aliran tunggal yang, pada titik 

waktu tertentu, berdiferensiasi menjadi 

banyak aliran 

 

3. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menunjukkan langkah tepat yang diambil, pesan yang 

disampaikan, dan waktu komunikasi. 

Tabel II. 5  

Simbol Sequence Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

LifeLine 

Antarmuka yang berkomunikasi satu 

sama lain disebut entitas objek. 

2 
 

Message 

Pedoman komunikasi antar objek yang 

memberikan informasi mengenai 

operasi yang sedang dilakukan 

3 

 

 

Message 

Pedoman komunikasi antar objek yang 

menyajikan informasi proses yang 

sedang berlangsung 

 

4. Class Diagram 

Class diagram memberikan ringkasan koneksi antara tabel database. 

Tabel II. 6  

Simbol Class Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Generalization 

suatu hubungan di mana objek yang 

berada di bawah objek induk (nenek 

moyang) bertindak dan memiliki 

struktur data yang sebanding dengan 

objek penerusnya (keturunan). 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

2 
 Nary 

Association 

menghindari mengasosiasikan dengan 

lebih dari dua hal yang berbeda 

3 
 

Class 

perakitan objek dengan fitur dan tujuan 

terkait. 

4 
 

Collaboration 

Penjelasan tentang urutan tindakan 

yang diikuti sistem untuk memberikan 

hasil yang dapat diukur kepada para 

actor 

5 
 

Realization 
aktivitas aktual yang dilakukan 

sesuatu. 

6 
 

Dependency 

suatu keterkaitan dimana modifikasi 

pada satu elemen independen akan 

berdampak pada komponen 

independen lainnya yang bergantung 

pada elemen independen lainnya 

7  Association 
Yang mengikat suatu hal dengan hal 

lainnya 

 

2.2.10. Black Box Testing 

Menguji setiap spesifikasi fungsional perangkat lunak adalah tujuan utama 

pengujian black box. Seorang penguji mampu mengevaluasi fungsi perangkat lunak 

dan memberikan serangkaian masukan. Metodologi pengujian Black Box mencakup 

beberapa teknik, seperti Pengujian Tabel Keputusan, Partisi Ekivalensi, Analisis Nilai 

Batas, dan Pengujian Transisi Keadaan. (Agustian, 2022).  

Perangkat lunak dapat diuji menggunakan teknik yang disebut pengujian 

"black box", yang dilakukan tanpa memahami cara kerja internal program atau kode. 

Saat pengujian, penguji tidak mengetahui cara kerja program; mereka hanya tahu apa 

yang harus dilakukannya. Di antara manfaat pengujian black box adalah:  
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1. Efektif untuk bagian kode yang diperluas. 

2. Tidak diperlukan kode akses 

3. Membedakan sudut pandang pengembang dan pengguna 

Namun selain kelebihannya, pengujian black box juga mempunyai kelemahan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Cakupannya agak terbatas karena hanya sebagian kecil dari skenario 

pengujian yang dilakukan. 

2. Proses pengujian tidak efisien karena penguji bergantung pada 

keberuntungan dan pemahaman mereka tentang internal perangkat lunak. 
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BAB III 

ANALISIS SISTEM BERJALAN 

 

 

3.1. Tinjauan Perusahaan 

PT. Verde Permai adalah salah satu perusahaan tersukses di Indonesia yang 

berdedikasi pada pengelolaan dan pengembangan real estate. Jakarta Selatan 

merupakan lokasi PT. Verde Permai yang dapat ditemukan di Chase Plaza Podium Lt. 

6, Jl. Jend Sudirman Kav 21. 

3.1.1. Sejarah Perusahaan 

PT. Verde Permai merupakan anak perusahaan dari Gunung Sewu Group yang 

sudah berjalan sejak tahun 2019 dan berfokus di Management Building. Didirikan 

pada tahun 1953 sebagai perusahaan perdagangan komoditas oleh Go Soei Kie 

(Dasuki Angkosubroto), Gunung Sewu telah berkembang menjadi salah satu grup 

bisnis terdiversifikasi paling terkemuka di Indonesia, mempekerjakan sekitar 30.000 

profesional untuk menangani operasi di bidang makanan, asuransi, real estate, 

manufaktur, dan industri berkembang lainnya. Kami percaya bahwa Indonesia adalah 

pasar yang dapat dikembangkan dengan melibatkan ekosistem yang berkelanjutan, dan 

juga bertujuan untuk menjadi pemimpin dengan memberi contoh. 

Kami bangga dengan awal yang sederhana, dan telah berkembang selama 

bertahun-tahun dengan menempatkan Semangat, Tujuan, dan Kemajuan sebagai 

landasan kegiatan kami dan fokus pada penciptaan nilai secara berkelanjutan, karena 

kami percaya ini adalah kunci menuju jangka panjang kami. kesuksesan. Kami 

membina bisnis baru, namun juga berupaya mengembangkan bisnis yang sudah ada 
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dan mengembangkan hubungan erat dengan mitra dan pemangku kepentingan 

kami untuk menjaga ekuitas merek antar generasi. 

Meskipun kami merayakan nilai-nilai kami yang telah teruji oleh waktu, 

warisan jangka panjang, dan sejarah selama lebih dari 65 tahun, kami yakin pasar 

global memberikan penghargaan kepada perusahaan-perusahaan yang berupaya untuk 

mengeksplorasi cakrawala baru. Untuk mencapai tujuan ini, kami bertujuan untuk 

memupuk kemajuan dengan memupuk semangat kewirausahaan, yang dipandu oleh 

integritas dan keadilan di antara tenaga kerja kami. 

 

3.1.2. Struktur Organisasi dan Fungsi 

 

Sumber : PT Verde Permai  

Gambar III. 1  

Struktur Organisasi 

Fungsi dari struktur organisasi diatas sebagai berikut: 

1. Resident Manager 

a. Bertindak sebagai pemimpin tertinggi dalam perusahaan, bertanggung 

jawab atas pengambilan keputusan strategis. 

b. Memantau dan mengevaluasi kinerja seluruh divisi dan departemen 

untuk memastikan efisiensi dan efektivitas operasional. 

c. Menentukan arah pengembangan bisnis dan ekspansi pasar, serta 

mengevaluasi peluang bisnis baru. 

d. Mewakili perusahaan dalam hubungan dengan pemegang saham, mitra 

bisnis, pemerintah, dan pihak eksternal lainnya.  
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2. Chief Tenant Relation 

a. Mengelola dan memelihara hubungan baik dengan penyewa properti 

(tenant) untuk memastikan kepuasan dan loyalitas mereka. 

b. Menangani keluhan, permintaan, dan masalah yang dihadapi penyewa 

dengan cepat dan efektif. 

c. Menjadi penghubung utama antara penyewa dan manajemen, 

memastikan komunikasi yang lancar dan terbuka. 

d. Mengimplementasikan program-program dan inisiatif yang bertujuan 

meningkatkan kepuasan dan pengalaman penyewa. 

3. Assistant Chief Finance & Accounting 

a. Membantu Chief Finance & Accounting dalam mengelola fungsi 

keuangan dan akuntansi perusahaan. 

b. Menyusun dan mengawasi penyusunan laporan keuangan, anggaran, dan 

laporan pajak. 

c. Mengawasi proses pembukuan, audit internal, dan kepatuhan terhadap 

standar akuntansi. 

d. Melakukan analisis keuangan untuk memberikan wawasan dan 

rekomendasi strategis kepada manajemen. 

4. Chief Engineering 

a. Bertanggung jawab atas pemeliharaan, perbaikan, dan peningkatan 

fasilitas teknis dan infrastruktur perusahaan. 

b. Mengelola proyek-proyek teknis, termasuk perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengawasan proyek konstruksi atau renovasi. 

c. Memastikan bahwa semua operasi teknik mematuhi standar keselamatan 

dan peraturan pemerintah yang relevan. 
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d. Memastikan bahwa semua operasi teknik mematuhi standar keselamatan 

dan peraturan pemerintah yang relevan. 

e. Menerapkan teknologi terbaru untuk meningkatkan efisiensi operasional 

dan kualitas layanan. 

5. Chief Housekeeping 

a. Memastikan bahwa seluruh area properti, baik umum maupun pribadi, 

tetap bersih, rapi, dan terawat. 

b. Mengawasi dan mengkoordinasikan pekerjaan staf housekeeping, 

termasuk penjadwalan, pelatihan, dan evaluasi kinerja. 

c. Mengelola persediaan peralatan kebersihan dan perlengkapan rumah 

tangga, serta memastikan ketersediaannya. 

d. Menetapkan dan memelihara standar kebersihan dan sanitasi yang tinggi 

sesuai dengan kebijakan perusahaan dan peraturan kesehatan. 

e. Menyediakan layanan housekeeping yang responsif dan berkualitas 

tinggi untuk memenuhi kebutuhan tamu dan penghuni. 

6. HR & Secretary 

a. Bertanggung jawab atas rekrutmen, pelatihan, pengembangan, dan 

manajemen karyawan. 

b. Memastikan kepatuhan terhadap hukum ketenagakerjaan dan kebijakan 

perusahaan, serta mengembangkan kebijakan SDM yang mendukung 

tujuan bisnis. 

c. Mengelola administrasi personalia, termasuk penggajian, tunjangan, 

absensi, dan catatan karyawan. 

d. Memberikan dukungan administratif kepada manajemen, termasuk 

pengelolaan jadwal, pengaturan pertemuan, dan penyusunan dokumen.  
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3.2. Prosedur Sistem Berjalan 

3.3. Activity Diagram 

Berdasarkan analisa prosedur yang berjalan dapat kita gambarkan activity 

diagram dari sistem yang berjalan pada PT. Verde Permai antara lain: 

1. Activity Diagram Pengajuan Cuti 

 

Gambar III. 2 

 Activity Diagram Pengajuan Cuti 

Berdasarkan gambar III.2 merupakan Activity Diagram pengajuan cuti. 

Dimulai karyawan mengisi formulir cuti yang berisikan data cuti seperti tanggal 

pengajuan, alasan cuti. kemudian menyerahkan formulir tersebut kepada bagian HRD. 

Terakhir bagian HRD menerima formulir tersebut.  
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2. Activity Diagram Membuat Laporan 

 

Gambar III. 3  

Activity Diagram Membuat Laporan 

Berdasarkan gambar III.3 merupakan Activity Diagram membuat laporan. 

Dimulai bagian HRD mengumpulkan data cuti kemudian mencatat data cuti per divisi 

atau per bulan. Kemudian bagian pengarsipan melakukan verifikasi atau pengecekan, 

jika datanya valid maka akan disimpan ke dalam arsip.  
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3. Activity Diagram Persetujuan Cuti 

 

Gambar III. 4  

Activity Diagram Persetujuan Cuti 

Berdasarkan gambar III.4 merupakan Activity Diagram persetujuan cuti. 

Dimulai Resident Manager melakukan peninjaun formulir cuti yang masuk. Kemudian 

memberikan keputusan setuju atau tidaknya. Setelah memberikan keputusan informasi 

ini diteruskan kepada karyawan terkait. 

3.4. Spesifikasi Dokumen Masukan 

Dokumen masukkan adalah sebagai berikut : 

a. Nama Dokumen  : Formulir Cuti 

Fungsi    : Sebagai tanda bukti data pengajuan cuti 

Sumber Data   : Karyawan  

Tujuan    : Resident Manager 

Media   : Kertas 

Jumlah   : 1(satu) Lembar 



29 
 

 

Frekuensi  : setiap ada pengajuan cuti 

Bentuk   : Lampiran A.1 

 

3.5. Spesifikasi Dokumen Keluaran 

Dokumen keluaran adalah sebagai berikut : 

a.   Nama Dokumen  : Laporan Cuti Karyawan 

Fungsi    : Dokumen cuti karyawan 

Sumber Data   : HRD 

Tujuan    : Resident Manager 

Media   : Kertas 

Jumlah   : 1(satu) Lembar 

Frekuensi  : Setiap Bulan 

Bentuk   : Lampiran B.1 

 

3.6. Permasalahan Pokok 

1. Karena permohonan dan laporan cuti karyawan masih dibuat secara manual, 

maka pengolahan data menjadi kurang efisien. 

2. Human error masih dapat terjadi pada saat pengolahan data secara manual. 

Data rentan terhadap ketidakakuratan karena kurangnya pemeliharaan 

integritas dan metode penyampaian berbasis kertas yang saat ini digunakan. 

3. Karena laporan cuti bulanan dan tahunan tidak disusun secara terpadu, maka 

diperlukan waktu untuk menata kembali data-data tersebut menjadi suatu 

laporan atau informasi lainnya sebelum dapat digunakan. 
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4. Catatan cuti pegawai masih disimpan di lemari untuk keperluan pengarsipan, 

dan masih memerlukan waktu yang lama untuk mencari informasinya secara 

manual. 

3.7. Pemecahan Masalah 

Dengan mengkaji berbagai masalah yang ada dalam sistem operasi, penulis 

menyarankan pendekatan alternatif untuk solusi masalah dengan cara yang dijelaskan 

di bawah ini: 

1. Dirancang sebuah sistem yang bisa digunakan karyawan dimana proses 

pengajuan tidak lagi dengan media formulir (kertas), serta penerimaan 

informasi hasil keputusan langsung bisa dilihat dan bagian Resident Manager 

tentang proses persetujuan bisa dilakukan langsung dimana saja tanpa harus ke 

kantor. Sehingga dari sisi waktu dan data bisa lebih efektif. 

2. Dirancang sebuah sistem yang memberikan format baku (seperti format 

pengajuan cuti) yang sudah disesuaikan dengan perusahaan sehingga 

pengelohan data meminimalisir kesalahan pada manusia. 

3. Dirancang sebuah sistem yang bisa langsung merekap data cuti sebagai laporan 

yag bisa di akses berdasarkan waktu yaitu perbulan dan pertahun sehingga 

mendapatkan informasi laporan menjadi lebih cepat. 

4. Dirancang sebuah sistem yang bisa mencari data pengajuan cuti dengan cepat 

karena data sudah di simpan kedalam database dan lebih terstruktur. 
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BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM USULAN 

 

 

4.1. Tahapan Perancangan Sistem 

4.1.1. Analisis Kebutuhan 

Perancangan Sistem informasi cuti karyawan di PT. Verde Permai dimana 

karyawan yang mengajuakn cuti lalu diteruskan oleh HRD dan Resident Manager 

sebagai pemberi persetujuan. Berikut ini spesifikasi kebutuhan dari sistem informasi 

cuti karyawan di PT. Verde Permai berbasis web:  

1. Kebutuhan Pengguna 

Kebutuhan user pada sistem informasi cuti karyawan di PT. Verde Permai 

terdiri dari tiga pengguna yang dapat saling terhubung dalam suatu sistem. 

Pengguna tersebut adalah Pengguna Bagian Karyawan dan Kedua pengguna 

tersebut. Persyaratan setiap pengguna berbeda-beda sesuai dengan tugas dan posisi 

yang dimilikinya. Tuntutan tersebut dipecah menjadi beberapa kategori berikut: 

a. Skenario kebutuhan Karyawan 

a) Login 

b) Mengubah profil 

c) Mengajukan Cuti 

b. Skenario kebutuhan HRD 
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a) Login 

b) Mengelola Data User 

c) Mengelola Data Karyawan 

d) Mengelola Data Jabatan 

e) Mengelola Data Divisi 

f) Mengelola Data Jenis Cuti 

g) Melihat Laporan Karyawan 

h) Melihat Laporan Cuti 

c. Skenario kebutuhan Resident Manager 

a) Login 

b) Memberikan Persetujuan Cuti 

c) Melihat Laporan Karyawan 

d) Melihat Laporan Cuti 

2. Kebutuhan Sistem 

a. Akses ke sistem ini hanya bisa dilakukan oleh pengguna yang sudah 

login menggunakan username dan password agar kerahasiaan informasi 

tetap terlindungi. 

b. Pengguna harus melakukan logout setelah selesai menggunakan sistem. 

c. Sistem menyimpan data pengajuan dari karyawan. 

d. Sistem memberikan hasil verifikasi dari pengajuan cuti. 

e. Sistem mencetak laporan data karyawan dan data cuti. 

 

4.1.2. Rancangan Use Case Diagram 

Berikut ini adalah rancangan use case yang menggambarkan proses utama 

yang dirancang. Use Case yang dirancang terdiri dari dua aktor yaitu karyawan, HRD 
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dan Resident Manager. Masing-masing case sudah disesuaikan dengan kebutuhan 

aktor atau pengguna. 

1. Use Case Diagram Sistem Informasi Cuti Karyawan 

 

Gambar IV. 1  

Use Case Diagram Sistem Informasi Cuti Karyawan 

2. Use Case Description 

a. Use Case Description Login 

Tabel IV. 1  

Use Case Description Login 

Use Case Name : Login 

Scenario : Login Akun  

Triggering Event : - 

Brief Description : 
Aktor akan membuka halaman login kemudian 

mengisi username dan password 

Actors : Karyawan, Resident Manager dan HRD 



34 
 

 

Pre-conditions : - 

Post conditions : Berhasil melakukan login pada web 

Flow of activities : Aktor Sistem 

1. Aktor membuka web 

2. Kemudian pilih menu 

login 

3. Aktor memasukkan 

username dan password 

4. Pilih tombol Login 

1.1 menampilkan form 

login 

4.1  validasi akun 

Exception 

Conditions : 

Jika gagal maka sistem akan menampilkan pesan 

username dan password tidak ditemukan. 

 

b. Use Case Description Mengajukan Cuti 

Tabel IV. 2  

Use Case Description Mengajukan Cuti 

Use Case Name : Mengajukan Cuti 

Scenario : Mengisi form cuti 

Triggering Event : - 

Brief Description : 
Aktor akan membuka halaman pengajuan cuti dan 

mengisi form cuti 

Actors : Karyawan 

Pre-conditions : Pengguna login terlebih dahulu 

Post conditions : Berhasil melakukan pengajuan cuti pada web 

Flow of activities : Aktor Sistem 

1. Aktor membuka menu 

pengajuan cuti 

2. Kemudian klik Tombol 

Tambah Data 

3. Aktor mengisi form 

4. Pilih tombol Simpan 

1.1 menampilkan 

halaman pengajuan 

cuti 

2.1  tampil form 

pengajuan 

4.1 menyimpan data 

pengajuan cuti 
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Exception 

Conditions : 
- 

 

c. Use Case Description Mengubah Profil 

Tabel IV. 3  

Use Case Description Mengubah Profil 

Use Case Name : Mengubah Profil 

Scenario : Pengguna merubah profil  

Triggering Event : Adanya perubahan profil 

Brief Description : 
Aktor akan membuka halaman menu profil dan 

mengubah data profil 

Actors : Karyawan dan Resident Manager 

Pre-conditions : Pengguna login terlebih dahulu 

Post conditions : Berhasil merubah profil pengguna 

Flow of activities : Aktor Sistem 

1. Aktor membuka 

menu profil 

2. Aktor merubah 

data profil 

3. Aktor menekan 

tombol update 

1.1 menampilkan data 

profil 

 

3.1 menyimpan perubahan 

profil 

Exception 

Conditions : 
- 

 

d. Use Case Description Mengelola Data User 

Tabel IV. 4  

Use Case Description Mengelola Data User 

Use Case Name : Mengelola Data User 

Scenario : Menambah, mengubah dan menghapus data user 

Triggering Event : Mengelola adanya user baru yang di input 
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e. Use Case Description Mengelola Data Divisi 

Tabel IV. 5 

 Use Case Description Mengelola Data Divisi 

Brief Description : 
Aktor bisa mengelola user yang terdiri dari 

menambah, mengubah dan menghapus data user. 

Actors : HRD 

Pre-conditions : Pengguna login terlebih dahulu 

Post conditions : Data user  

Flow of activities : 

 

 

 

 

 

Aktor Sistem 

1. Aktor membuka menu 

User. 

2.  Aktor klik tombol 

Tambah Data 

3. Menginput data user 

dan klik tombol 

Simpan 

4. Akor memilih data dan 

klik tombol Edit 

5. Ubah data dan klik 

tombol Update 

6. Akor memilih data dan 

klik tombol Hapus 

1.1 sistem menampilkan 

data user 

2.1 tampil form tambah data 

user 

3.1  menyimpan ke 

database 

4.1 Tampil form edit data 

5.1 menyimpan perubahan 

data user 

6.1 menghapus data user 

 

Use Case Name : Mengelola Data  Divisi 

Scenario : Menambah, mengubah dan menghapus data divisi 

Triggering Event : Mengelola adanya  divisi baru yang di input 

Brief Description : 
Aktor bisa mengelola  divisi yang terdiri dari 

menambah, mengubah dan menghapus data  divisi . 

Actors : HRD 

Pre-conditions : Pengguna login terlebih dahulu 

Post conditions : Data  divisi 
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f. Use Case Description Mengelola Data Jabatan 

Tabel IV. 6  

Use Case Description Mengelola Data Jabatan 

Flow of activities : 

 

 

 

 

 

Aktor Sistem 

1. Aktor membuka menu  

divisi. 

2.  Aktor klik tombol 

Tambah Data 

3. Menginput data  divisi 

dan klik tombol 

Simpan 

4. Akor memilih data dan 

klik tombol Edit 

5. Ubah data dan klik 

tombol Update 

6. Akor memilih data dan 

klik tombol Hapus 

1.1 sistem menampilkan 

data  divisi 

2.1 tampil form tambah data  

divisi 

3.1  menyimpan ke 

database 

4.2 Tampil form edit data 

5.1 menyimpan perubahan 

data  divisi 

6.1 menghapus data  divisi 

 

Use Case Name : Mengelola Data  Jabatan 

Scenario : Menambah, mengubah dan menghapus data jabatan 

Triggering Event : Mengelola adanya  jabatan baru yang di input 

Brief Description : 
Aktor bisa mengelola  jabatan yang terdiri dari 

menambah, mengubah dan menghapus data  jabatan . 

Actors : HRD 

Pre-conditions : Pengguna login terlebih dahulu 

Post conditions : Data user  

Flow of activities : 

 

 

 

 

 

Aktor Sistem 

1. Aktor membuka menu  

jabatan . 

2.  Aktor klik tombol 

Tambah Data 

1.1 sistem menampilkan 

data  jabatan 

2.1 tampil form tambah data  

jabatan 
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g. Use Case Description Mengelola Data Jenis Cuti 

Tabel IV. 7  

Use Case Description Mengelola Data Jenis Cuti 

3. Menginput data  

jabatan dan klik tombol 

Simpan 

4. Akor memilih data dan 

klik tombol Edit 

5. Ubah data dan klik 

tombol Update 

6. Akor memilih data dan 

klik tombol Hapus 

3.1  menyimpan ke 

database 

4.3 Tampil form edit data 

5.1 menyimpan perubahan 

data  jabatan 

6.1 menghapus data  jabatan 

 

Use Case Name : Mengelola Data  Jenis Cuti 

Scenario : Menambah, mengubah dan menghapus data jenis cuti 

Triggering Event : Mengelola adanya  jenis cuti baru yang di input 

Brief Description : 

Aktor bisa mengelola  jenis cuti yang terdiri dari 

menambah, mengubah dan menghapus data  jenis cuti 

. 

Actors : HRD 

Pre-conditions : Pengguna login terlebih dahulu 

Post conditions : Data  jenis cuti 

Flow of activities : 

 

 

 

 

 

Aktor Sistem 

1. Aktor membuka menu 

Jenis Cuti. 

2.  Aktor klik tombol 

Tambah Data 

3. Menginput data  jenis 

cuti dan klik tombol 

Simpan 

4. Akor memilih data dan 

klik tombol Edit 

1.1 sistem menampilkan 

data  jenis cuti 

2.1 tampil form tambah data  

jenis cuti 

3.1  menyimpan ke 

database 

4.4 Tampil form edit data 

5.1 menyimpan perubahan 

data  jenis cuti 
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h. Use Case Description Mengelola Data Karyawan 

Tabel IV. 8 

 Use Case Description Mengelola Data Karyawan 

 

5. Ubah data dan klik 

tombol Update 

6. Akor memilih data dan 

klik tombol Hapus 

6.1 menghapus data  jenis 

cuti 

 

Use Case Name : Mengelola Data  Karyawan 

Scenario : Menambah, mengubah dan menghapus data karyawan 

Triggering Event : Mengelola adanya  karyawan baru yang di input 

Brief Description : 

Aktor bisa mengelola  karyawan yang terdiri dari 

menambah, mengubah dan menghapus data  karyawan 

. 

Actors : HRD 

Pre-conditions : Pengguna login terlebih dahulu 

Post conditions : Data  karyawan 

Flow of activities : 

 

 

 

 

 

Aktor Sistem 

1. Aktor membuka menu 

Karyawan. 

2.  Aktor klik tombol 

Tambah Data 

3. Menginput data  

karyawan dan klik 

tombol Simpan 

4. Akor memilih data dan 

klik tombol Edit 

5. Ubah data dan klik 

tombol Update 

6. Akor memilih data dan 

klik tombol Hapus 

1.1 sistem menampilkan 

data  karyawan 

2.1 tampil form tambah data  

karyawan 

3.1  menyimpan ke 

database 

4.5 Tampil form edit data 

5.1 menyimpan perubahan 

data  karyawan 

6.1 menghapus data  

karyawan 
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i. Use Case Description Memberi Persetujuan 

Tabel IV. 9  

Use Case Description Memberi Persetujuan 

 

j. Use Case Description Melihat Laporan Karyawan 

Tabel IV. 10  

Use Case Description Melihat Laporan Karyawan 

Use Case Name : Memberi Persetujuan 

Scenario : Memberi persetujuan pengajuan cuti karyawan 

Triggering Event : Mengelola adanya pengajuan baru 

Brief Description : 
Aktor bisa melakukan verifikasi dan persetujuan 

pengajuan cuti . 

Actors : Resident Manager 

Pre-conditions : Pengguna login terlebih dahulu 

Post conditions : Data pengajuan cuti 

Flow of activities : 

 

 

 

 

 

Aktor Sistem 

1. Aktor membuka menu 

Pengajuan Cuti. 

2.  Aktor klik tombol 

verifikasi 

3. Memilih satatus dan 

klik tombol Simpan 

1.1 sistem menampilkan 

data  pengajuan cuti 

2.1 tampil form verifikasi 

pengajuan cuti 

3.1  menyimpan ke 

database 

Use Case Name : Melihat Laporan Karyawan 

Scenario : Melihat Laporan Karyawan 

Triggering Event : Adanya laporan karyawan 

Brief Description : Aktor bisa melihat dan mencetak laporan karyawan. 

Actors : HRD dan  Resident Manager 

Pre-conditions : Pengguna login terlebih dahulu 

Post conditions : Data laporan karyawan 

Flow of activities : Aktor Sistem 
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k. Use Case Description Melihat Laporan Cuti 

Tabel IV. 11  

Use Case Description Melihat Laporan Cuti 

 

4.1.3. Rancangan Activity Diagram 

Berikut ini adalah diagram aktifitas yang menggambarkan proses utama yang 

dirancang.  

 

 

 

 

 

1. Aktor membuka menu 

Laporan Karyawan. 

2.  Aktor klik tombol 

Cetak 

1.1 sistem menampilkan 

data karyawan 

2.1 mencetak data laporan 

karyawan 

 

Use Case Name : Melihat  Laporan Cuti 

Scenario : Melihat  Laporan Cuti 

Triggering Event : Adanya laporan cuti 

Brief Description : Aktor bisa melihat dan mencetak laporan cuti. 

Actors : HRD dan  Resident Manager 

Pre-conditions : Pengguna login terlebih dahulu 

Post conditions : Data laporan cuti 

Flow of activities : 

 

 

 

 

 

Aktor Sistem 

1. Aktor membuka menu 

Laporan Cuti. 

2. Pilih periode tanggal  

3. Aktor klik tombol 

Tampil 

4. Aktor klik tombol 

Cetak 

1.1 sistem menampilkan 

periode tanggal 

3.1 tampil data laporan cuti 

4.1  mencetak data laporan 

cuti 

 



42 
 

 

1. Activity Diagram Login 

 

Gambar IV. 2  

Activity Diagram Login 

2. Activity Diagram Mengubah Profil 

 

Gambar IV. 3  

Activity Diagram Mengubah Profil  
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3. Activity Diagram Mengajukan Cuti 

 

Gambar IV. 4  

Activity Diagram Mengajukan Cuti  
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4. Activity Diagram Mengelola Data User 

 

Gambar IV. 5  

Activity Diagram Mengelola Data User  
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5. Activity Diagram Mengelola Data Divisi 

 

Gambar IV. 6  

Activity Diagram Mengelola Data Divisi  
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6. Activity Diagram Mengelola Data Jabatan 

 

Gambar IV. 7  

Activity Diagram Mengelola Data Jabatan  
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7. Activity Diagram Mengelola Data Jenis Cuti 

 

Gambar IV. 8  

Activity Diagram Mengelola Data Jenis Cuti  
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8. Activity Diagram Mengelola Data Karyawan 

 

Gambar IV. 9  

Activity Diagram Mengelola Data Karyawan  
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9. Activity Diagram Memberi Persetujuan 

 

Gambar IV. 10  

Activity Diagram Memberi Persetujuan  
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10. Activity Diagram Melihat Laporan Karyawan 

 

Gambar IV. 11  

Activity Diagram Melihat Laporan Karyawan 
11. Activity Diagram Melihat Laporan Cuti 

 

Gambar IV. 12  

Activity Diagram Melihat Laporan Cuti  
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4.1.4. Rancangan Dokumen Pengembangan Sistem 

Adapun dokumen sistem usulan yang dirancang adalah sebagai berikut:  

A. Bentuk Dokumen Masukan  

1. Nama Dokumen  : Formulir Pengajuan Cuti 

Fungsi   : untuk melihat keterangan pengajuan cuti 

Sumber     : Karyawan 

Tujuan    : Resident Manager 

Media    : Komputer  

Jumlah    : 1 Lembar baru  

Frekuensi     : setiap pengajuan cuti 

Bentuk     : Lampiran C.1 

B. Bentuk Dokumen Keluaran 

1. Nama Dokumen  : Laporan Data Karyawan 

Fungsi   : sebagai laporan data karyawan 

Sumber    : HRD 

Tujuan    : Resident Manager 

Media    : Kertas  

Jumlah    : 1 rangkap  

Frekuensi    : Setiap ingin melihat laporan 

Bentuk    : Lampiran D.1  

2. Nama Dokumen  : Laporan Data Pengajuan Cuti 

Fungsi   : sebagai laporan pengajuan cuti 

Sumber    : HRD 

Tujuan    : Resident Manager 

Media    : Kertas  
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Jumlah    : 1 rangkap  

Frekuensi    : Setiap ingin melihat laporan pengajuan cuti 

Bentuk    : Lampiran D.2 

 

4.2. Perancangan Prototype 

4.2.1. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram rancangan sistem informasi cuti karyawan 

menggambarkan tabel-tabel yang digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar IV. 13  

Entity Relationship Diagram (ERD)  
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4.2.2. Logical Record Structure (LRS) 

Dibawah ini adalah bentuk dari Logical Record Structure (LRS) : 

 

Gambar IV. 14  

Logical Record Structure (LRS) 

4.2.3. Spesifikasi File 

Adapun Spesifikasi File berdasarkan rancangan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Spesifikasi File User 

Nama File   : User  

Akronim   : tbuser  

Fungsi   : untuk menyimpan data user 

Tipe File   : Master file  

Organisasi File  : Indexed sequential  

Akses File   : Random Access  

Media   : Harddisk  
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Panjang Record  : 230 karakter  

Kunci Field   : id_user 

Software  : MySQL  

Tabel IV. 12  

Spesifikasi File User 

No Elemen Data Nama Field Tipe Panjang Ket 

1 Id User id_user int 10 Primary Key 

2 Nama User nama varchar 50  

3 Username username varchar 50 
 

4 Password password varchar 50  

5 Gambar gambar varchar 50  

6 Level level varchar 20  

 

2. Spesifikasi File Divisi 

Nama File   : Divisi 

Akronim   : tbdivisi  

Fungsi   : untuk menyimpan data divisi 

Tipe File   : Master file  

Organisasi File  : Indexed sequential  

Akses File   : Random Access  

Media   : Harddisk  

Panjang Record  : 60 karakter  

Kunci Field   : id_disvisi 

Software  : MySQL  

Tabel IV. 13  

Spesifikasi File Divisi 

No Elemen Data Nama Field Tipe Panjang Ket 

1 Id Divisi id_divisi int 10 Primary Key 
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No Elemen Data Nama Field Tipe Panjang Ket 

2 Nama Divisi nama_divisi varchar 50  

 

3. Spesifikasi File Jabatan 

Nama File   : Jabatan 

Akronim   : tbjabatan  

Fungsi   : untuk menyimpan data jabatan 

Tipe File   : Master file  

Organisasi File  : Indexed sequential  

Akses File   : Random Access  

Media   : Harddisk  

Panjang Record  : 60 karakter  

Kunci Field   : id_jabatan 

Software  : MySQL  

Tabel IV. 14  

Spesifikasi File Jabatan 

No Elemen Data Nama Field Tipe Panjang Ket 

1 Id Jabatan id_jabatan int 10 Primary Key 

2 Nama Jabatan nama_jabatan varchar 50  

 

4. Spesifikasi File Jenis Cuti 

Nama File   : Jenis Cuti  

Akronim   : tbjenis_cuti  

Fungsi   : untuk menyimpan data jenis cuti 

Tipe File   : Master file  

Organisasi File  : Indexed sequential  

Akses File   : Random Access  
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Media   : Harddisk  

Panjang Record  : 70 karakter  

Kunci Field   : id_jenis_cuti 

Software  : MySQL  

Tabel IV. 15  

Spesifikasi File Jenis Cuti 

No Elemen Data Nama Field Tipe Panjang Ket 

1 Id Jenis Cuti id_jenis_cuti int 10 Primary Key 

2 Nama Jenis nama_jenis varchar 50  

3 Jumlah Maximal Jumlah_max_cuti int 10  

 

5. Spesifikasi File Pengajuan 

Nama File   : Pengajuan 

Akronim   : tbpengajuan  

Fungsi   : untuk menyimpan data pengajuan cuti 

Tipe File   : Transaksi file  

Organisasi File  : Indexed sequential  

Akses File   : Random Access  

Media   : Harddisk  

Panjang Record  : 245 karakter  

Kunci Field   : id_pengajuan 

Software  : MySQL  

Tabel IV. 16  

Spesifikasi File Pengajuan 

No Elemen Data Nama Field Tipe Panjang Ket 

1 Id Pengajuan id_pengajuan int 10 Primary Key 

2 Tanggal Pengajuan tgl_pengajuan date 15  

3 Id Karyawan id_karyawan int 10 Foreign Key 
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No Elemen Data Nama Field Tipe Panjang Ket 

4 Id Jenis Cuti id_jenis_cuti int 10 Foreign Key 

5 Jumlah Hari jumlah_hari int 10  

6 Keterangan keterangan varchar 20  

7 Lampiran lampiran varchar 50  

8 Status Cuti status_cuti varchar 20  

9 Catatan catatan text 100  

 

6. Spesifikasi File Karyawan 

Nama File   : Karyawan 

Akronim   : tbkaryawan  

Fungsi   : untuk menyimpan data karyawan 

Tipe File   : Master file  

Organisasi File  : Indexed sequential  

Akses File   : Random Access  

Media   : Harddisk  

Panjang Record  : 126 karakter  

Kunci Field   : id_karyawan 

Software  : MySQL  

Tabel IV. 17  

Spesifikasi File Karyawan 

No Elemen Data Nama Field Tipe Panjang Ket 

1 Id Karyawan id_karyawan int 10 Primary Key 

2 Nama Karyawan nama_karyawan varchar 50  

3 Id Jabatan id_jabatan int 10 Foreign Key 

4 Id Divisi id_divisi int 10 Foreign Key 

5 Alamat alamat text 100  

6 Telepon telp varchar 20  

7 Username username varchar 50  
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No Elemen Data Nama Field Tipe Panjang Ket 

8 Password password varchar 20  

 

 

4.2.4. Class Diagram 

Class Diagram yang dirancang untuk sistem informasi cuti karyawan sebagai 

berikut: 

 

Gambar IV. 15  

Class Diagram 

4.2.5. Sequence Diagram 

Sequence Diagram yang dirancang untuk sistem informasi cuti karyawan 

sebagai berikut: 

1. Sequence Diagram Login 
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Gambar IV. 16  

Sequence Diagram Login 

2. Sequence Diagram Mengubah Profil 

 

Gambar IV. 17  

Sequence Diagram Mengubah Profil  
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3. Sequence Diagram Mengajukan Cuti 

 

Gambar IV. 18  

Sequence Diagram Mengajukan Cuti 
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4. Sequence Diagram Memberi Persetujuan 

 

Gambar IV. 19  

Sequence Diagram Memberi Persetujuan 
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5. Sequence Diagram Mengelola Data User 

 

Gambar IV. 20 

 Sequence Diagram Mengelola Data User  
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6. Sequence Diagram Mengelola Data Divisi 

 

Gambar IV. 21  

Sequence Diagram Mengelola Data Divisi  
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7. Sequence Diagram Mengelola Data Jabatan 

 

Gambar IV. 22 

 Sequence Diagram Mengelola Data Jabatan  
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8. Sequence Diagram Mengelola Data Jenis Cuti 

 

Gambar IV. 23  

Sequence Diagram Mengelola Data Jenis Cuti  
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9. Sequence Diagram Mengelola Data Karyawan 

 

Gambar IV. 24  

Sequence Diagram Mengelola Data Karyawan  
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10. Sequence Diagram Melihat Laporan Karyawan 

 

Gambar IV. 25  

Sequence Diagram Melihat Laporan Karyawan 

11. Sequence Diagram Melihat Laporan Cuti 

 

Gambar IV. 26  

Sequence Diagram Melihat Laporan Cuti 
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4.2.6. Rancangan Antarmuka 

Berikut ini adalah rancangan prototype sistem usulan yang penulis rancang 

adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan Antarmuka Login 

 

Gambar IV. 27  

Perancangan Antarmuka Login 

2. Perancangan Antarmuka Dashboard Resident Manager 

 

Gambar IV. 28  

Perancangan Antarmuka Dashboard Resident Manager  
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3. Perancangan Antarmuka Dashboard HRD 

 

Gambar IV. 29  

Perancangan Antarmuka Dashboard HRD 

4. Perancangan Antarmuka Mengelola Data User 

 

Gambar IV. 30  

Perancangan Antarmuka Mengelola Data User 

5. Perancangan Antarmuka Mengelola Data Divisi 

 

Gambar IV. 31  

Perancangan Antarmuka Mengelola Data Divisi  
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6. Perancangan Antarmuka Mengelola Data Jabatan 

 

Gambar IV. 32  

Perancangan Antarmuka Mengelola Data Jabatan 

7. Perancangan Antarmuka Mengelola Data Jenis Cuti 

 

Gambar IV. 33  

Perancangan Antarmuka Mengelola Data Jenis Cuti 

8. Perancangan Antarmuka Mengelola Data Karyawan 

 

Gambar IV. 34  

Perancangan Antarmuka Mengelola Data Karyawan  
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9. Perancangan Antarmuka Memberi Persetujuan 

 

Gambar IV. 35  

Perancangan Antarmuka Memberi Persetujuan 

10. Perancangan Antarmuka Melihat Laporan Karyawan 

 

Gambar IV. 36  

Perancangan Antarmuka Melihat Laporan Karyawan 

11. Perancangan Antarmuka Melihat Laporan Cuti 

 

Gambar IV. 37  

Perancangan Antarmuka Melihat Laporan Cuti  
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12. Perancangan Antarmuka Dashboard Karyawan 

 

Gambar IV. 38  

Perancangan Antarmuka Dashboard Karyawan 

13. Perancangan Antarmuka Mengubah Profil 

 

Gambar IV. 39  

Perancangan Antarmuka Mengubah Profil 

14. Perancangan Antarmuka Mengajukan Cuti 

 

Gambar IV. 40 

 Perancangan Antarmuka Mengajukan Cuti 
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4.2.7. Spesifikasi Hardware dan Software 

Agar perancangan sistem dapat terwujud, diperlukan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang memadai. Berikut akan dijelaskan mengenai spek hardware dan 

softwarenya: 

A. Perangkat Keras 

Adapun spesifikasi dari perangkat keras yang diperlukan dalam merancang 

aplikasi yaitu:  

1. CPU (Central Processing Unit)  

a. Processor : AMD FX-9590  

b. Memory : 4 GB  

c. Harddisk : 500 GB  

2. Monitor : Resolusi Layar Maksimum (1366 x 768)  

3. Keyboard : QWERTY  

4. Mouse : Optical 

B. Perangkat Lunak 

Adapun spesifikasi dari perangkat lunak yang diperlukan dalam merancang 

aplikasi yaitu:  

1. Sistem Operasi : Windows 7 

2. Paket Program : PHP  

a. Web Server : XAMPP 

b. Apache : Apache 2.2.11  

c. MySQL : MySQL 7.2 

d. PhpMyAdmin : PhpMyAdmin 3.2.0.1 
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4.3. Pengujian Rancangan Antarmuka 

Konsumen potensial dari prototipe adalah mereka yang melakukan 

perencanaan desain antarmuka. Pengujian front-end termasuk dalam lingkup 

pengujian antarmuka. 

1. Pengujian Front-end 

Pengujian antarmuka front-end dilakukan oleh calon pengguna front-end. Tes 

ini dilakukan oleh bagian administrasi. 

Tabel IV. 18  

Hasil Pengujian Antarmuka Front-End 

Partisipan Halaman 

Login 

Menu 

Profil 

Menu 

User 

Menu 

Divisi 

Menu 

Jabatan 

Menu 

Jenis 

Cuti 

Menu 

Karyawan  

1 √ √ √ √ √ √ √ 

2 √ √ √ √ √ √ √ 

3 √ √ √ √ √ √ √ 

4 √ √ √ √ √ √ √ 

5 √ √ √ √ √ √ √ 

Sukses 5 5 5 5 5 5 5 

Nilai 

Kesuksesan 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

 

Tabel IV. 19  

Lanjutan Hasil Pengujian Antarmuka Front-End 

Partisipan Menu 

Pengajua

n Cuti 

Menu 

Memberi 

Persetujua

n 

Menu 

Laporan 

Karyawa

n 

Menu 

Lapora

n Cuti 

Halaman  

Cetak 

Laporan 

Karyawa

n 

Halama

n  Cetak 

Laporan 

Cuti 

1 √ √ √ √ √ √ 

2 √ √ √ √ √ √ 
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Partisipan Menu 

Pengajua

n Cuti 

Menu 

Memberi 

Persetujua

n 

Menu 

Laporan 

Karyawa

n 

Menu 

Lapora

n Cuti 

Halaman  

Cetak 

Laporan 

Karyawa

n 

Halama

n  Cetak 

Laporan 

Cuti 

3 √ √ √ √ √ √ 

4 √ √ √ √ √ √ 

5 √ √ √ √ √ √ 

Sukses 5 5 5 5 5 5 

Nilai 

Kesuksesa

n 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 

 

4.4. Jadwal Implementasi 

Implementasi dalam perancangan sistem ini digambarkan ke dalam jadwal 

yang digunakan untuk kalender pengerjaan perancangan sistem sebagai berikut: 

Tabel IV. 20  

Jadwal Implementasi 

No Kegiatan 

Waktu Kegiatan Per –Minggu 

April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan Data Awal             

2 Analisa             

3 Desain Sistem             

4 Desain Perangkat Lunak             

5 Pembuatan Rancangan Program             

6 Tes Sistem             

7 Pelatihan             
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8 Pembuatan Buku Pentunjuk             

9 Evaluasi Perancangan             
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pengujian perancangan sistem yang telah penulis buat, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem yang dirancang berdasarkan evaluasi dari sistem yang berjalan dapat 

memberikan gambaran sistem informasi cuti karyawan di PT. Verde Permai 

yang sebelumnya pengajuan cuti masih dilakukan secara manual dan belum 

memanfaatkan sistem informasi untuk pengelolaan datanya.  

2. Dalam sistem yang dirancang, data pengajuan cuti, pemberian persetujuan 

sampai dengan laporan disimpan pada sistem tanpa harus dicatat pada buku 

dan tidak ada data yang berulang.  

3. Selain itu pencarian data cuti dapat dipermudah tanpa harus mencari satu per 

satu di gudang pengarsipan dan pembuatan laporan karyawan dan cuti juga bisa 

dicetak. 

5.2. Saran 

Saran yang hendak penulis sampaikan dari penelitian yang telah peneliti 

lakukan ini adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk terus mengembangkan fitur-fitur tambahan pada sistem 

informasi cuti, seperti notifikasi otomatis untuk pengingat cuti, integrasi 

dengan kalender perusahaan, dan fitur pelaporan yang lebih komprehensif. 
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2. Selanjutkan bisa juga mengintegrasikan sistem informasi cuti dengan sistem 

HR lainnya, seperti sistem penggajian dan manajemen kinerja, untuk 

menciptakan ekosistem manajemen HR yang terintegrasi dan efisien. 
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